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ABSTRACT 
WORKING TIME ALLOCATION 
OF SEAWEED COLECTOR HOUSEHOLDS 
IN KECAMATAN CIKELET, GARUT 
WEST JAVA 
Collecting seaweed was done not only by fisherman households but also by 
farmer household and plant labour households. This fenomena indicate that household 
allocated their family members for different kind of work increase household income. 
Household leader seems spend much time than members which indicate the 
role of leader in every household. Rate of participation decrease from adult to tecnag- 
er and from man to women. 
Farmer household has higher duration time than fisheries household. Duration 
time of all households still quite low. 
Latar Belakang dan Permasalahan 
Rumput laut (seaweed) merupakan salah satu komoditas ekspor perikanan 
Indonesia yang cukup penting. Pada tahun 1988, volume ekspor rumput laut ini men- 
capai 10.834 ton (leering), meningkat dari 3.061 ton pada tahun 1984 dengan peningkat- 
an 39.27 % per tahun (Ditjen Perikanan, 1990). Jumlah produksi yang cukup besar 
tersebut, menurut Soelistijo (1990). terutama sampai tahun 1985, sangat ditentukan oleh 
keberadaan produksi rumput laut dari sediaan alami. 
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